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Abstrak

Latar belakang: Angka kejadian HIV/AIDS di seluruh dunia mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Tahun 2023 DI'Y menemukan kasus baru HIV sebanyak 916 orang, kasus tertinggi berada di
Kabupaten Sleman sebanyak 340 kasus. Kelompok usia remaja dengan kasus tertinggi pada rentang usia
20-29 tahun sebanyak 32,2%. Promosi kesehatan atau edukasi kesehatan seperti penyuluhan tentang
penyakit HIV/AIDS bagi remaja sangat penting dilakukan. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh penyuluhan kesehatan HIV/AIDS terhadap tingkat pengetahuan pada siswa
kelas XI SMA N 1 Tempel. Metode : Penelitian ini menggunakan Eksperimental dengan desain
penelitian one group pretest posttest design. Populasi kelas XI berjumlah 142 siswa, sampel yang
digunakan sebanyak 59 siswa dengan teknik probability sampling kemudian dilakukan uji menggunakan
wilcoxon test. Hasil: hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh penyuluhan kesehatan tentang
HIV/AIDS terhadap tingkat pengetahuan siswa kelas XI di SMAN 1 Tempel dengan nilai p value =
0,001 < 0,05. Kesimpulan ada pengaruh penyuluhan kesehatan HIV/AIDS terhadap tingkat pengetahuan
siswa kelas XI di SMAN 1 Tempel. Saran: Memberikan program sosialisasi HIVV/AIDS pada remaja,
menerapkan kegiatan esktrakulikuler yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi, bagi peneliti
selanjutnya dapat menjadi kontribusi teori kemudian dikembangkan menjadi lebih sempurna.

Kata kunci: HIV/AIDS, Pengetahuan, Remaja.

Abstract

Background: The incidence of HIV/AIDS worldwide has been increasing each year. In 2023, the
Special Region of Yogyakarta reported 916 new cases of HIV, with the highest number of cases (340)
occurring in Sleman Regency. The age group with the highest incidence is adolescents aged 20-29 years,
accounting for 32.2%. Health promotion and education, such as awareness campaigns about HIV/AIDS
for adolescents, are crucial. Objective: This study aims to analyze the impact of HIV/AIDS health
education on the level of knowledge among XI grade students at SMA Negeri (State Senior High School)
1 Tempel. Methods: This research employed an experimental design using a one-group pretest- posttest
approach. The population consisted of 142 XI grade students, with a sample size of 59 students selected
through probability sampling. The Wilcoxon test was then conducted for data analysis. Results: The
findings indicate a significant effect of HIV/AIDS health education on the knowledge level of XI grade
students at SMA Negeri 1 Tempel, with a p- value of 0.001, which is less than 0.05. Conclusion: There
is a significant impact of HIV/AIDS health education on the knowledge level of XI grade students at
SMA Negeri 1 Tempel. Recommendation: It is recommended to implement HIV/AIDS awareness
programs for adolescents and to incorporate extracurricular activities related to reproductive health.
Future researchers may build upon this study to enhance theoretical contributions and develop more
comprehensive interventions.
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PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus yang menyerang kekebalan
tubuh manusia. (AIDS) Acquired Immunodeficiency Syndrome merupakan virus yang
disebabkan oleh HIV, AIDS adalah kumpulan tanda dan gejala HIV akibat rusaknya sel — sel
imunitas dalam tubuh, Utami dkk (2023). Tahun 2023 terdapat 39,9 juta orang di dunia hidup
dengan HIV 1,3 juta orang berusia kurang daril15 tahun terpapar virus HIV dan 38,6 juta orang
mulai dari remaja usia 15 tahun hingga dewasa terpapar virus HIV. Menurut Kemekes 2021 di
Indonesia orang yang rentan terinfeksi yaitu remaja, karena ciri khas remaja memiliki rasa
penasaran dan rasa ingin tahu yang besar, berani mengambil risiko tanpa melihat dampak yang
akan terjadi (Hasibuan dkk., 2024).

Dinkes DI'Y menyatakan bahwa sampai tahun 2023 penemuan kasus baru HIV sebanyak
916 orang, kasus tertinggi berapa di Kabupaten Sleman 340 kasus dan kasus terendah berapa
di Kabupaten Kulon Progo sebanyak 28 kasus. Kelompok usia remaja diantara usia 20 tahun —
29 tahun. Pencegahan untuk menurunkan angka kejadian HIV/AIDS di DIY salah satunya
memberikan penyuluhan kesehatan di SMA sebagai dasar pengetahuan mengenai penyakit
HIV/AIDS dan diharapkan sebelum usia 20 tahun, remaja sudah memiliki pemikiran yang
matang tentang dampak dan resiko akibat pergaulan bebas yang menyebabkan terpapar
penyakit menular seksual salah satunya HIV/AIDS. Pencegahan untuk menurunkan angka
kejadian HIV/AIDS di DIY salah satunya memberikan penyuluhan kesehatan di SMA sebagai
dasar pengetahuan mengenai penyakit HIV/AIDS dan diharapkan sebelum usia 20 tahun,
remaja sudah memiliki pemikiran yang matang tentang dampak dan resiko akibat pergaulan
bebas yang menyebabkan terpapar penyakit menular seksual salah satunya HIV/AIDS (Dinkes,
2023).

Permenkes No. 23 Tahun 2022 tentang penanggulangan HIV, AIDS, dan IMS.
Peraturan tersebut menjelaskan bahwa penyakit tersebut menjadi masalah kesehatan yang
berdampak pada penurunan kualitas sumber daya manusia sehingga memerlukan
penanggulangan. Program penanggulangannya yaitu dengan cara promosi kesehatan seperti
edukasi untuk mendukung perubahan perilaku dan lingkungan, serta menjaga dan
meningkatkan kesehatan agar terhindar dari HIV,AID, dan IMS (Kementerian Kesehatan RI,
2022).

Masyarakat menegaskan bahwa dengan banyaknya kampus negeri dan swasta diikuti
dengan pola pergaulan yang semakin bebas, hal ini bisa meningkatkan pergaulan yang rawan
dan bisa meningkatkan penulara HIV di Sleman. Masyarakat menghimbau peran keluarga
memiliki peran dalam mengupayakan pencegahan HIV/AIDS pada remaja. Dalam keluarga
menciptakan komunikasi terbuka mengenai seksualitas dan kesehatan reproduksi. Selain itu
jika dari keluarga memberikan informasi yang benar dan mendukung, remaja akan mengerti
bisa memilih keputusan terkait perilaku seksual (Hasibuan dkk., 2024).

Berdasarkan uraian di atas, penderita paling rentan terpapar virus HIV/AIDS adalah
remaja. Peneliti tertarik ingin melakukan penelitian untuk lebih mengetahui pengaruh
penyuluhan terhadap Tingkat pengetahuan HIV/AIDS di SMA Negeri 1 Tempel. Hasil
pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tempel pada tanggal 26 November 2024,
terdapat 142 siswa di kelas XI terdiri dari 4 kelas. Telah dilakukan pengukuran tingkat
pengetahuan HIV/AIDS dengan membagikan kuisioner kepada 10 orang siswa dan didapatkan
hasil 5 orang siswa belum pernah mendapatkan informasi mengenai HIV/AIDS, dari hasil
kuisioner yang dibagikan mendapatkan hasil 30% siswa memiliki pengetahuan yang baik. 50%
siswa memiliki pengetahuan yang cukup, dan 20% siswa memiliki pengetahuan yang kurang.

Penyuluhan kesehatan ini untuk mengetahui pengaruh penyuluhan tentang HIV/AIDS
terhadap tingkat pengetahuan dan cara pencegahan HIV/AIDS pada siswa kelas XI di SMA
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Negeri 1 Tempel. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan sebelum
dan sesudah dilakukannya penyuluhan kesehatan HIVV/AIDS. Penelitian ini bermanfaat untuk
menambah pengetahuan khususnya dalam masalah kesehatan reproduksi remaja dalam hal
HIV/AIDS. Penelitian ini juda dapat membantu siswa SMA N 1 Tempel agar dapat menerapkan
berbagai pencegahan sehingga menghindari kemungkinan terjadinya HIV/AIDS seperti
menghindari pergaulan bebas, dan banyak mengikuti kegiatan — kegiatan yang positif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan jenis penelitian
Eksperimental dengan rancangan penelitian one group pretest-posttest design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 di SMAN 1 tempel 142 siswa, pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling berjumlah 59 siswa yang
memenuhi Kriteria inklusi yaitu siswa kelas XI, siswa yang berusia 16 tahun dan 17 tahun, dan
siswa yang tidak mengikuti organisasi PIK-R. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan data primer yaitu dari hasil kuisioner yang mengadopsi dari penelitian yang
dilakukan oleh (Finnajakh, 2020) pretest kemudian di beri jeda waktu selama 3 hari kemudian
dilakukan posttest. Prosedur pengolahan data yang dilakukan adalah editing, coding, entry, dan
tabulating. Data dikumpulkan menggunakan daftar cek, lalu dianalisis menggunakan analisis
univariat dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi untuk mendiskripsikan karakteristik
setiap variabel, kemudian menggunakan analisis bivariat untuk mengetahui pengaruh
penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan siswa menggunakan uji wilcoxon. Nomor surat etik
penelitian N0.4142/KEP-UNISA/1/2025.

HASIL

Hasil penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Tempel yang beralamat di Banjarharjo,
Pondokrejo, Kec. Tempel, Kabupaten Sleman, DIY. Hasil penelitian yang didapatkan adalah
sebagai berikut :
1. Hasil Analisis Data
1) Karakteristik Responden

Karakteristik responden berdasarkan umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.1.Distribusi Frekuensi Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

Karakteristik Responden Frekuensi %
Jenis Kelamin
Perempuan 36 61%
Laki-Laki 23 39%
Usia
16 Tahun 14 23,7%
17 Tahun 45 76,3%
Jumlah 59 100%

Sumber : Data Primer
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Berdasarkan table 4.1 dapat diketahui. Usia paling banyak yaitu pada usia 17 tahun
dengan jumlah 45 responden (76,3%). Jenis Kelamin paling adalah perempuan 36 responden
(61%).

2) Tingkat Pengetahuan Tentang HIV/AIDS Sebelum Diberikan Penyuluhan sebagai berikut :

Tabel 4.3.Hasil Pretest Tentang HIV/AIDS

Kategori Frekuensi %
Baik 3 5,1%
Cukup 15 25,4%
Kurang 41 69,5%
Jumlah 59 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil pengetahuan tentang HIVV/AIDS sebelum
dilakukan penyuluhan yaitu pengetahuan baik sebanyak 3 responden (5,1%), pengetahuan
cukup sebanyak 15 responden (25,4%), dan pengetahuan kurang sebanyak 41 responden
(69,5%).
3) Tingkat Pengetahuan Tentang HIV/AIDS Sesudah Diberikan Penyuluhan

Tabel 4.4.Hasil Posttest Tentang HIV/AIDS

Kategori Frekuensi %
Baik 34 57,6%
Cukup 12 20,3%
Kurang 13 22%
Jumlah 59 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sesudah pemberian penyuluhan tentang
HIV/AIDS sebagian besar responden berpengetahuan baik yaitu 34 responden (57,6%),
responden berpengetahuan cukup sebanyak 12 responden (20,3%), dan responden yang
berpengetahuan kurang 13 responden (22%).

4) Tabulasi Silang Antara Pretest dan Posttest Tingkat Pengetahuan HIVV/AIDS

Tabel 4.5.Tabulasi Silang Antara Pretest dan Posttest
Pengaruh

Sebelum Sesudah
Penyuluhan
Tingkat
Pengetahuan Fo% Fo%
Baik 51 57,6
Cukup 25,4 20,3
Kurang 69,5 22
100 5

Sumber : Data Primer
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5) Hasil analisis bivariat sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6.Uji Wilcoxon

Asymp.Sig.
N Z (2-tailed)
Pre-Post Negatif Rank 42 -6.214b .001
Positif Rank 49°
Ties 6°
Total 59

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel diatas dilakukan uji wilcoxon data tersebut sebelumnya sudah
dilakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirrnov karena total respondennya >30
yaitu 59 responden. Hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa data tersebut tidak berdistribusi
normal, berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil nilai Sig.<0.05 menunjukkan bahwa nilai p
0.001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya
penyuluhan kesehatan HIV/AIDS berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan siswa kelas
X1 di SMAN 1 Tempel.

PEMBAHASAN
1. Karakteristis Responden
a. Umur

Karakteristik responden berdasarkan usia paling banyak usia 17 tahun dengan jumlah
responden 46 (78%) sedangkan usia 16 tahun sebanyak 13 responden (22%). Hal ini
dikarenakan kelas yang menjadi responden yaitu kelas X1 yang rentang usianya 16 tahun — 18
tahun. Dalam penelitian ini dapat dilihat dari usia responden yaitu memiliki kategori remaja
pertengahan, usia dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang. Hal ini dikarenakan semakin
bertambahnya usia responden maka semakin banyak pengetahuan dan wawasan yang
didapatkannya. Sehingga pada usia remaja pertengahan ini bisa diberikan berbagai pengetahuan
yang dapat meningkatkan dan mengembangkan daya pikirnya. Penelitian ini sejalan dengan
Elfika dkk., (2024) faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah faktor dari dalam atau faktor
internal yaitu semakin bertambahnya umur seseorang akan lebih mempengaruhi pola pikir dan
daya tangkap, sehingga pengetahuan akan semakin bertambah dan berkembang.

Remaja adalah usia produktif yang sangat rentan terhadap HIV-AID Ketika remaja
mengalami tingkat seksual yang tinggi dan terus mencari informasi tentang jenis kelaminnya,
ada banyak pengetahuan dan informasi yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi Oleh
karena itu, di usia remaja umumnya lebih suka mencari berbagai sumber informasi yang dapat
mereka akses ke situs web dewasa di internet, melakukan masturbasi, pegang - pegang antara
perempuan dan laki- laki, dan bahkan melakukan hal yang tidak sesuai umurnya sebleum
menikah (Fitriani dkk., 2022).

b. Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin paling banyak responden perempuan
yaitu 34 responden (67,6%) sedangkan responden laki-laki sebanyak 25 responden (42,4%), hal
ini dikarenakan populasi di kelas X1 lebih banyak perempuan. Penelitian ini responden yang
paling banyak adalah perempuan, jika dilihat dari teori Farida dkk., (2023) jenis kelamin
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan, perbedaan dari segi
hormonal dan kondisi psikologis antar perempuan dan laki — laki. Banyak sumber yang
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mengatakan bahwa perempuan memiliki kecerdasan emosiaonal yang lebih tinggi
dibandingkan laki — laki, dikarenakan perempuan memiliki empati dan lebih menggunakan
perasaan ketika memutuskan sesuatu saat akan bertindak, sehingga perempuan memiliki
kecerdasan emosional lebih tinggi dari pada laki — laki. Siswa perempuan juga memiliki
perasaan Yyang sensitif terhadap lingkungan disekitarnya, mengenali dan mampu
mengendalikan emosional dibandingkan laki — laki.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dkk., (2024)
tentang pengaruh informasi yang diperoleh oleh responden terbukti memberikan hasil
perubahan yang baik terhadap HIV/AIDS. Pengetahuan tentang HIV/AIDS antara siswa
perempuan dan laki — laki terdapat perbedaan dikarenakan siswa perempuan lebih rajin
membaca dan belajar di mana saja, sedangkan laki — laki cenderung lebih malas untuk belajar,
sehingga pengetahuan siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki — laki.

2. Pengetahuan Tentang Kesehatan HIVV/AIDS pada Siswa Kelas X1 di SMAN 1 Tempel

Pengetahuan merupakan kemampuan individu yang memiliki rasa ingin tahu terhadap
sesuatu melalui alat indera manusia. Tergantung bagaimana setiap orang mempersepsikan suatu
objek atau sesuatu, setiap orang mempunyai pengetahuan yang berbeda-beda Eni, (2020).
Kurangnya pengetahuan pada remaja tentang penyakit infeksi menular dapat mengakibatkan
masalah kesehatan salah satunya yaitu HIV/AIDS. Masalah yang akan timbul jika remaja tidak
mengetahui pengetahuan yang cukup tentang HIV/AIDS berdampak buruk pada perilaku
remaja. Kurangnya pengetahuan remaja menurut Sembiring (2022), dapat berdampak ada
perilaku seks yang beresiko, dan mengakibatkan terjadi perilaku yang menyimpang. Pemberian
informasi dan edukasi yang tepat pada remaja dapat meningkatkan pengetahuan yang baik
dalam pencegahan terjadinya HIV/AIDS. Penyuluhan kesehatan salah satu pemberian
informasi tepat untuk remaja di sekolahan, dengan menggunakan media yang menarik seperti
leaflet. Penelitian yang dilakukan oleh Elfika dkk., (2024) didapatkan hasil adannya
peningkatan pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan HIV/AIDS dan sesudah
dilakukan penyuluhan kesehatan HIV/AIDS. Pretest atau tes awal digunakan pada saat akan
dilakukan penyuluhan atau penyampaian materi dengan tujuan yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana materi atau pengetahuan tentang HIVV/AIDS yang sudah dipahami oleh
responden (Magdalena dkk., 2021).

Hasil pengukuran tingkat pengetahuan HIVV/AIDS pada siswa kelas XI didapatkan hasil
sebelum diberikan penyuluhan kesehatan dari masing- masing siswa belum pernah
mendapatkan informasi secara formal mengenai penyakit HIV/AIDS dari sekolahan maupun
dari tenaga kesehatan setempat. pengetahuan baik 3 responden (5,1%), pengetahuan cukup
sebanyak 15 responden (25,4%), dan pengetahuan kurang sebanyak 41 responden (69,5%).
Responden yang berpengetahuan baik dan cukup mendapatkan informasi HIV/AIDS sebelum
dilakukan penyuluhan melalui media elektronik, berita, dan media sosial. Salah satu kurangnya
pengetahuan pada responden yang hasil pretest kurang disebabkan oleh kurangnya informasi
mengenai HIVV/AIDS, dan juga saat posyandu remaja belum pernah mendapatakan penyuluhan
kesehatan HIV/AIDS. Semakin bertambahnya usia seseorang maka semakin sel sarafnya
meningkat kemampuannya. Apabila seseorang menerima informasi atau pengalaman yang baru
maka informasi tersebut akan dimodifikasi sehingga cocok dengan struktur kognitif yang telah
dimiliki, proses ini disebut asimilasi. Sebaliknya apabila sturktur kognitifnya yang harus
disesuaikan dengan informasi yang diterima maka hal ini disebut akomodasi (Kasmawati,
2024).

Pernyataan kuisioner saat pretest didapatkan hasil tertinggi pada pernyataan 4 terdapat
52 responden menjawab pernyataan dengan benar, sedangkan pernyataan terendah pada
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pernyataan 8 terdapat 9 responden yang menjawab benar, hal ini disebabkan responden belum
mengetahui secara jelas mengenai HIV/AIDS. Pernyataan dengan hasil terendah selanjutnya
terdapat pada pernyataan 17 terdapat 9 responden yang menjawab benar, dikarenakan
pernyataan ini terlalu sensitif di kalangan responden sebagai siswa remaja. Penelitian yang
dilakukan (Panueh dkk., 2024) mengatakan remaja memiliki kesempatan untuk mempelajari
lebih lanjut tentang HIV meningkat seiring bertambahnya usia. Remaja adalah kelompok usia
(10-19 tahun) yang memiliki kebutuhan kompleks terkait dengan perkembangan fisik dan
psikologis masa remaja dan transisi kehidupan sebelum dewasa lebih jauh lagi, ini adalah usia
ketika seksualitas ditemukan dan dipahami Di sisi lain, remaja rentan terhadap ketidakstabilan
emosional, mudah terpengaruh oleh teman-teman dan lingkungannya, serta mungkin terlibat
dalam perilaku berisiko. Dilihat seperti yang diketahui dari prevelensi di dunia maupun di
Indonesia, virus HIV/AIDS ini lebih mudah terinfeksi di kalangan usia produktif. HIV/AIDS
bisa menyerang siapa saja, orang yang terinfeksi virus ini dapat menjadi penular dan pembawa
virus HV selama hidupnya. Faktor ketidaktahuan terkait penularan virus HIV masih menjadi
masalah besar yang harus diperbaiki, karena remaja sekarang ini masih kurang pengetahuannya
terkait HIV/AIDS. Penyuluhan kesehatan kepada siswa atau remaja merupakan salah satu
wadah sebagai upaya pencegahan secara dini untuk mencegah naiknya prevelensi HIV/AIDS
di Indonesia (Susianti dkk, 2022).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Arisah dkk., (2024) bahwa tidak
ada responden yang berpengetahuan baik. Pengetahuan remaja masih kurang dikarenakan
remaja tersebut belum mengetahui secara mendalam terkait HIVV/AIDS. Penelitian ini sejalan
dengan teori Zainudin (2023) yang menyatakan bahwa ranah kognitif meliputi kemampuan
siswa dalam menganalisis, berpikir, dan memecahkan masalah. Pengetahuan dan ingatan siswa
adalah proses berpikir dalam tingkat pertama atau tingkat awal, salah satu contoh pembelajaran
kognitif adalah pengetahuan HIVV/AIDS pada siswa. Tingkat pemahaman pada siswa berbeda-
beda, contohnya setelah penyuluhan HIV/AIDS apakah semua siswa yang sudah diberikan
penyuluhan tersebut akan ingat semua yang diberikan saat penyuluhan, untuk mengukur
pengetahuan sesudah dilakukan penyuluhan yaitu posttest (Zainudin, 2023).

Posttest diberikan pada saat akhir penyuluhan HIVV/AIDS untuk mengetahui sejauh mana
siswa memahami materi yang disampaikan (Magdalena dkk ., 2021). Penelitian ini setelah
diberikan penyuluhan kesehatan HIV/AIDS 3 hari kemudian diberikan posttest. mendapatkan
hasil responden yang berpengetahuan baik sebanyak 34 responden (57,6%), responden
berpengetahuan cukup 12 responden (20,3%), dan responden yang berpengetahuan kurang 13
responden (22%). Tingkat pengetahuan dapat memengaruhi seseorang untuk mengambil
sebuah langkah, sehingga semakin besar pemahaman individu tentang HIV/AIDS, maka
kemungkinan terjadinya perilaku berisiko akan semakin kecil. Oleh karena itu,
menyebarluaskan pengetahuan dan kesadaran mengenai HIV adalah salah satu elemen penting
dalam strategi pencegahan dan pengendalian HIVV/AIDS.

Hasil pernyataan pada saat posttest didapatkan hasil tertinggi pada pernyataan 3 dan
pernyataan 14 terdapat 54 responden yang menjawab pernyataan dengan benar dikarenakan
responden sudah mendapatkan penyuluhan kesehatan HIV/AIDS. Pernyataan terendah adalah
pernyataan 17 ada 11 responden yang menjawab benar terdapat sedikit kenaikan setelah
dilakukan penyuluhan HIV/AIDS.

Penelitian ini sejalan dengan Gunawan, (2020) dengan memberikan jeda waktu antara
pretest dan posttest, terdapat alasan memberikan jeda waktu tersebut menurut teori Gunawan,
(2020) mengatakan jarak antara pretest dengan perlakuan atau penyuluhan kesehatan sebaiknya
dilakukan secepat mungkin untuk meminimalisir terjadinya paparan dari luar sebelum
perlakuan atau penyuluhan dilakukan. Jarak yang pendek antara pretest dengan perlakuan akan
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menyebabkan responden atau siswa mengingat soal pretest dan ingatannya akan mempengaruhi
respon terhadap intervensi dan posttest yang akan diberikan setelah perlakuan dengan jeda
waktu 3 hari. Pemberian jarak waktu antara intervensi dengan posttest menurut Gunawan,
(2020) bahwa jarak dan waktu pemberian posttest bergantung pada teori dan peneliti
sebelumnya, dan juga tergantung dari memori yang diingat (short term memory dan long term
memory). Posttest dilakuakn untuk melihat short term memory pada siswa setelah penyuluhan
tersebut dilakukan. Jika waktu pretest ke posttest terlalu pendek kemungkinan besar responden
mengingat soal pada saat pretest, sedangkan jika terlalu lama kemungkinan responden akan
berubah variabel yang akan diukur dan sudah mendapatkan informasi diluar materi intervensi
yang diberikan (Rifgiyati dkk., 2020).

Penelitian Fitriani dkk., (2022) menyatakan bahwa sebelum penyuluhan responden yang
berpengetahuan rendah 58,9%, responden yang berpengetahuan baik sebanyak 41,1%. Setelah
dilakukan penyuluhan responden berpengetahuan rendah mengalami penuruanan yaitu 38,4%,
responden berpengetahuan baik menjadi 61,6%. Teori Lawrence Green Precede-Proceed
menyatakan bahwa pengetahuan merupakan faktor presdisposisi (Predisponding Factor) dalam
perilaku (Fitriani dkk., 2022).

3. Pengaruh Penyuluhan HIV/AIDS terhadap Tingkat Pengetahuan HIV/AIDS di SMAN 1
Tempel

Berdasarkan tabel 4.6 mengenai rank hasil uji wilcoxon, didapatkan hasil positif rank
mengenai pengetahuan responden pada saat penyuluhan HIV/AIDS untuk pretest dan posttest
nilai N 49 data positif, artinya 49 responden mengalami peningkatan pengetahuan setelah
dilakukan penyuluhan HIV/AIDS hasil menunjukkan bahwa nilai posttest lebih besar dari
pretest. Sehingga remaja mendapatkan pengetahuan informasi yang baru dari hasil intervensi
media leaflet yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian sejalan dengan Ningrum dkk., (2023)
dengan adanya penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang dimana
seseorang tersebut mengubah dari sikap negatif ke sikap positif.

Penelitian ini menunjukkan dimana hasil dari uji statistik menggunakan uji Wilcoxon
terhadap data sebelum dan sesudah diberikannya penyuluhan yaitu diperoleh nilai bahwa nilai
p 0.001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H ditolak yang artinya
penyuluhan kesehatan HIV/AIDS berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan siswa kelas
Xl di SMAN 1 Tempel. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ni’matuzzakiya, (2024) dengan hasil p sebesar 0,004 < 0,05 menunjukan bahwa setelah
dilakukan pretest dan postest sebelum dan sesudah edukasi atau penyuluhan mengenai
pencegahan HIV/AIDS didapatkan ada perbedaan atau peningkatan pengetahuan yang
signifikan terhadap pencegahan HIV/AIDS.

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang lain terhadap suatu
hal agar mereka dapat memahami. Tidak dapat dipungkiri bahwa makin tinggi pendidikan
seseorang semakin mudah pula mereka menerima informasi, dan pada akhirnya makin banyak
pula pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya, jika seseorang tingkat pendidikannya rendah,
akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan informasi dan nilai-
nilai baru diperkenalkan (Pariati dkk, 2021).

Promosi kesehatan atau edukasi kesehatan seperti penyuluhan tentang penyakit
HIV/AIDS bagi remaja sangat penting dilakukan karena angka kejadian HIVV/AIDS dibelahan
dunia mengalami peningkatan setiap tahunnya. Penyuluhan kesehatan dilakukan untuk
menghindari penyakit dengan memberikan informasi yang tepat mengenai cara-cara mencegah
dan menularkan HIV/AIDS. Sebagaimana sudah di atur oleh Permenkes No. 23 Tahun 2022.
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Pengetahuan merupakan kemampuan individu yang memiliki rasa ingin tahu terhadap sesuatu
melalui alat indera manusia. Tergantung bagaimana setiap orang mempersepsikan suatu objek
atau sesuatu, setiap orang mempunyai pengetahuan yang berbeda-beda. Pemberian penyuluhan
kepada siswa-siswi dalam penelitian ini sebagai objek, sebagai salah satu sarana untuk
mencegah dari berkembangnya angka infeksi dari HIVV/AIDS. Terdapat faktor yang yang dapat
mempengaruhi pengetahuan yaitu media edukasi menggunakan leaflet. Pemberian edukasi
menggunakan leaflet juga mempermudah siswa dalam proses pembelajaran HIVV/AIDS. Siswa
bisa belajar saat penyuluhan berlangsung, dan dapat belajar dirumah menggunakan leaflet yang
dibagiakan oleh siswa tersebut. Kegiatan penyuluhan mengenai HIV/AIDS dilakukan dengan
mengguankan metode ceramah dan tanya jawab. Materi di dalam leaflet tersebut diantaranya
adalah definisi HIV/AIDS, tanda dan gejala HIV/AIDS, pencegahan HIV/AIDS, penularan
HIV/AIDS, dan pemeriksaan HIV/AIDS. Penggunaan media leaflet juga mempermudah siswa
untuk memahami materi terkait HIV/AIDS karena informasi yang digunakan pada leaflet
dengan bahasa yang singkat dan mudah dipahami oleh siswa dan siswi terkait HIVV/AIDS.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa-siswi berpengetahuan kurang
tentang HIV/AIDS vyaitu 41 orang (69,5%) pada saat sebelum diberikan penyuluhan, dimana
hal tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya informasi yang diterima. Keluarga memiliki
peran dalam mengupayakan pencegahan HIV/AIDS pada remaja. Dalam keluarga menciptakan
komunikasi terbuka mengenai seksualitas dan kesehatan reproduksi. Selain itu jika dari
keluarga memberikan informasi yang benar dan mendukung, remaja akan mengerti bisa
memilih keputusan terkait perilaku seksual (Hasibuan dkk., 2024). Pengetahuan yang baik dan
benar mengenai HIV/AIDS tidak hanya meningkatkan pemaham akan tetapi juga membentuk
pola hidup sehat yang lebih baik di usia remaja. Pendidikan kesehatan yang akurat akan
menjadikan dasar remaja untuk membentuk sikap dan mindset terhadap HIVV/AIDS (Tsabitha,
2024).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kasmawati, (2024) sebelum dan
setelah diberikan penyuluhan tentang HIV/AIDS kepada siswa, tampak adanya peningkatan
tingkat pengetahuan siswa secara bermakna (p = 0,000). Setelah dilakukan uji statistik maka
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
pemberian penyuluhan HIVV/AIDS terhadap pengetahuan siswa tentang HIVV/AIDS. Penyuluhan
HIV/AIDS dapat membantu siswa untuk mengenal, mengetahui dan juga memahami
pencegahan HIV/AIDS. Salah satu peran sebagai tenaga kesehatan yaitu memberikan edukasi
atau penyuluhan secara dini mulai dari remaja pentingnya. HIV/AIDS untuk menurunkan angka
kajadian HIV/AIDS di Indonesia sebelum siswa siswi berusia 20 tahun, sebagai bekal siswa
siswi atau remaja untuk masa depannya nanti bisa memilih mana yang harus dihindari atau
tidak dihindari untuk menjaga diri dari penyakit infeksi HIV/AIDS.

Penelitian ini juga sejalan dengan Sufrianto dkk., (2022) bertambahnya pengetahuan
pada siswa didukung dari beberapa faktor, diantaranya adalah penggunaan media leaflet
sehingga memudahkan proses pembelajaran responden. Hal ini dikarenakan leaflet dapat
dibawa pulang ke rumah dan mudah dibaca kapanpun, kemudian penyuluhan diberikan secara
ceramah dengan materi terkait HIV/AIDS. Pemberian leaflet menunjang kefektivitasan waktu
sehingga responden dapat menerima informasi yang mudah dimengerti.

Penelitian ini terbukti bahwa penyuluhan kesehatan sangat efektif untuk memberikan
pengaruh untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai HIV/AIDS, sejalan dengan
penelitian Anggereni dkk., (2023) semakin cukup umur pola pikir remaja semakin matang
dalam berpikir, bertambahnya umur berpengaruh dalam bertambahnya pengetahuan seseorang.
Peningkatan pengetahuan ini karena mendapatkan informasi pada saat proses belajar, karena
dapat meningkatkan pengetahuan sehingga dapat mempengaruhi perilaku yang baik.
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Berdasarkan perspektif Al — Qur’an umat islam semestinya pendidikan seks dan mencari
informasi seputar HIV/AIDS sehingga semua pesan moral tersebut diberikan masih dalam jalur
— jalur ke islaman. Dalam Al — Qur’an ayat Al — Isra’ yang artinya : ‘“dan janganlah kamu
mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang
buruk” (Q.S Al-Isra’:32).

Penggalan ayat diatas mengandung unsur bahwa pencegahan HIV/AIDS dalam islam
yakni dengan meninggalkan dan menjauhi perbuatan zina (seks bebas). Pencegahan ini sangat
tepat untuk disosialisasikan kepada kalangan muda atau remaja agar tidak mencoba perilaku
seks sampai dia memiliki pasangan yang sah berdasarkan pernikahan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, dapat diambil kesimpulan dari
penelitian ini mengenai Pengaruh Penyuluhan Kesehatan HIV/AIDS Terhadap Tingkat
Pengetahuan Pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Tempel terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan
HIV/AIDS terhadap tingkat pengetahuan siswa. Sebelum penyuluhan hasil responden
pengetahuan kurang 69,5%, setelah dilakukan penyuluhan tingkat pengetahuan kurang turun
menjadi 22% yang artinya terdapat peningkatan pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan
kesehatan HIV/AIDS.
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